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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan negatif 
yang signifikan antara adversity quotient dengan stres akademik dalam mengerjakan 
skripsi. Subjek penelitian ini adalah 50 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Kristen Satya Wacana yang sedang mengerjakan skripsi yang ditentukan menggunakan 
metode incidental purposive sampling. Adversity quotient diukur dengan menggunakan 
skala Adversity Response Profile (ARP), sedangkan stres akademik diukur dengan 
menggunakan skala Student Academic Stress Scale (SASS). Data dianalisa 
menggunakan uji korelasi product moment (Pearson) dan hasilnya menunjukkan tidak 
ada korelasi antara adversity quotient dan stres akademik dalam mengerjakan skripsi 
karena r = 0,103 dan nilai signifikan 0,238 (p > 0,05). 














The purpose of this research is to determine whether there is a significant negative 
correlation between adversity quotient and academic stress level college students on 
doing the thesis. The subjects of this study were 50 college students in Faculty of 
Psychology Satya Wacana Christian University, who are doing the thesis. The subjects 
were selected using incidental purposive sampling method. Adversity quotient was 
measured by Adversity Response Profile (ARP) scale, while academic stress level  was 
measured by Student Academic Stress Scale (SASS). The data was analyzed using 
product moment correlation test and the results showed that adversity quotient and 
academic stress has a not correlation (r = 0.103 and significant value of 0.238 ( p > 
0.05 ). 






Skripsi adalah karya tulis ilmiah yang ditulis dan dipersiapkan pada akhir 
program studi sebagai salah satu syarat mendapat gelar dan skripsi ini ditulis oleh 
mahasiswa program S-1 (Sujana, 1988). Skripsi merupakan tugas akhir bagi mahasiswa 
dan sebagai syarat agar dapat menyandang gelar di jenjang pendidikan S-1. Skripsi 
merupakan laporan riset atau sering disebut sebagai laporan penelitian (Derry & Jubille, 
2006). Wawancara singkat oleh peneliti pada Maret 2016 yang dilakukan pada tujuh 
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana yang mengerjakan 
skripsi menyatakan bahwa bagi mahasiswa sendiri skipsi merupakan tugas yang cukup 
sulit dan bahkan ada yang merasa sangat sulit sehingga tidak jarang mahasiswa yang 
sedang mengerjakan skripsi mengalami stres. Stres merupakan respon seseorang yang 
berupa emosi, fisik, dan kognitif terhadap situasi yang menimbulkan tuntutan pada 
individu (Lidyawati, 2005). Sebagai mahasiswa yang belajar khusus mengenai psikologi 
pastinya telah mempelajari dan mengenal gejala-gejala stres dan semestinya mampu 
mengatasi tekanan yang sedang dialami serta menggali kemampuan diri dalam 
mengatasi tekanan atau kesulitan sehari-hari. 
Berbagai hambatan dan kesulitan dialami oleh mahasiswa yang sedang 
mengerjakan skripsi  baik dari faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal 
meliputi ketidaksiapan diri menghadapi kesulitan dan menghadapi tugas-tugas 
akademik dalam penyelesaian skripsi dan faktor eksternal, yakni bahan-bahan tugas 
yang sulit didapat atau dosen pembimbing yang dipandang kurang kooperatif dan 
banyak tuntutan. Kesulitan-kesulitan tersebut pada akhirnya dapat menyebabkan stres, 
rendah diri, frustrasi, kehilangan motivasi, menunda menyusun skripsi dan bahkan ada 




Berdasarkan wawancara yang dilakukan bulan Maret 2016 dengan tujuh 
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana, dalam mengerjakan 
skripsi mahasiswa mengalami beberapa kesulitan seperti menentukan judul skripsi, 
kesulitan menuangkan ide ke dalam tulisan atau kata-kata, malas merevisi skripsi, 
kesulitan mencari bahan atau jurnal, dosen pembimbing yang sulit ditemui, serta waktu 
yang dimiliki untuk mengerjakan skripsi dianggap kurang. Kesulitan-kesulitan ini yang 
akhirnya memicu timbulnya stres pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi 
tersebut. Hasil wawancara tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Nooreza (2011) yang menyebutkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan stres dalam 
pengerjaan skripsi adalah pengambilan data yang sulit, pencarian literature yang terlalu 
banyak, pengolahan data yang memakan banyak waktu, sulit mendapatkan subjek, dan 
lain-lain. 
Menurut Sarafino (dalam Rahmawati, 2012) stres  adalah  suatu  kondisi  yang  
disebabkan  adanya  ketidaksesuaian  antara situasi  yang  diinginkan  dengan  keadaan  
biologis,  psikologis  atau  sistem  sosial individu  tersebut. Maksudnya  adalah  bahwa  
ketidaksesuaian yang dihadapi oleh siswa itu berada pada tuntutan lingkungan dengan 
sumber  daya aktual yang dimiliki siswa. Stres yang terjadi di lingkungan sekolah atau 
pendidikan biasanya disebut dengan  stres  akademik.  Olejnik  dan  Holschuh (2007) 
mengambarkan  stres akademik ialah respon yang muncul karena terlalu banyaknya 
tuntutan dan tugas yang harus dikerjakan siswa/mahasiswa. Kesulitan tugas pada 
mahasiswa dapat menjadi sumber stres yang utama dan salah satu tugas tersebut adalah 
menyelesaikan skripsi yang memiliki sifat wajib untuk dikerjakan demi kelulusan 
mahasiswa. Banyak dari kalangan mahasiswa yang menyelesaikan skripsi dengan cepat, 




bahkan mengalami stres akibat skripsi (Rohmah, 2006). Dengan demikian, proses 
penyelesaian skripsi dapat dikatakan sebagai salah satu stressor dalam konsep stres 
akademik. 
Olejnik  dan  Holschuh (2007) menjelaskan respon terhadap stressor akademik, 
terdiri dari cognitive, behavior, physical, affective. Cognitive response, yaitu respon 
yang muncul dari pemikiran, seperti: kehilangan rasa percaya diri, takut gagal, sulit 
berkonsentrasi, cemas akan masa depan, melupakan sesuatu, dan berpikir terus-menerus 
mengenai apa yang seharusnya mereka lakukan. Behavior response adalah respon  yang  
muncul  dari  perilaku,  seperti  menarik  diri,  menggunakan obat-obatan  dan  alkohol,  
tidur  terlalu  banyak  atau  terlalu  sedikit,  makan  terlalu banyak atau terlalu sedikit, 
dan menangis tanpa alasan. Physical response adalah  respon yang muncul dari reaksi 
tubuh, seperti telapak tangan berkeringat, kecepatan  jantung  meningkat,  mulut  kering,  
merasa  lelah,  sakit  kepala,  rentan sakit, mual, dan sakit perut. Affective response 
adalah respon yang muncul dari perasaan, seperti cemas, mudah marah, murung, dan 
merasa takut. Respon-respon tersebut pun dapat muncul pada mahasiswa yang 
mengalami stres akademik saat mengerjakan skripsi. 
Stres tidak muncul begitu saja, seperti pepatah mengatakan “ada asap pasti ada 
api” yang artinya jika ada akibat pasti ada sebabnya, begitu pula dengan stres akademik 
saat mengerjakan skripsi. Penyebab stres merupakan istilah yang mengarah kepada hal-
hal yang menyebabkan stres atau sumber stres. Alvin (2007)  mengemukakan  bahwa  
stres  akademik  ini  diakibatkan  oleh dua faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor 
internal merupakan faktor-faktor yang berasal dalam diri, seperti pola pikir, 




luar, seperti tuntutan yang terlalu banyak dari dosen pembimbing, kesulitan 
mendapatkan subjek, dan sebagainya. 
Berdasarkan pemaparan faktor stres diatas, peneliti melihat bahwa faktor kuat 
yang dapat menyebabkan stres pada individu adalah faktor internal dari diri sendiri, 
karena setiap individu pasti memiliki kepribadian yang berbeda maka berbeda pula 
respon setiap orang dalam menghadapi stres yang ada. Agar mahasiswa terhindar dari 
kegagalan dalam menghadapi stres dan berhasil menghadapi stres secara terus-menerus 
yang akhirnya membentuk toleransinya terhadap stres, maka seorang mahasiswa 
dituntut mempunyai kemampuan untuk memahami, mengenali, sekaligus mengelola 
kesulitan atau masalah yang dihadapinya tersebut, hingga pada gilirannya tidak 
membuat individu mengalami stres. Disinilah peran adversity quotient (AQ) sangat 
dibutuhkan mahasiswa untuk menghadapi berbagai stressor, dimana AQ ini dapat 
memberikan kekuatan pada individu untuk mampu bertahan menghadapi kesulitan dan 
memberikan kemampuan untuk mengatasi stresnya (Stoltz, 2007), dalam hal ini adalah 
stres akademik selama mengerjakan skripsi. 
Mamahit (dalam Laura dan Sunjoyo, 2009) menyatakan bahwa jika individu 
yang mampu bertahan menghadapi kesulitan dan mampu mengatasi kesulitan, maka 
individu akan mencapai kesuksesan dalam hidup. Dan untuk mencapainya tidak lain 
diantaranya ditentukan oleh tinggi rendahnya adversity quotient yang dimiliki oleh 
setiap individu. Sama halnya dengan yang terjadi pada mahasiswa yang sedang 
menghadapi kesulitan  atau stres mengerjakan skripsi dan apabila mereka mampu 





Stoltz (dalam Pasaribu, 2011) menambahkan, adversity quotient adalah suatu 
kemampuan untuk mengubah hambatan menjadi suatu peluang keberhasilan mencapai 
tujuan. Maksudnya mengubah hambatan disini adalah bagaimana seorang individu 
mengelola, mengatasi dan merespon permasalahan di saat permasalahan tersebut 
muncul, atau dengan kata lain kemampuan yang dimiliki seseorang untuk bertahan 
menghadapi kesulitan atau hambatan dan kemampuan untuk mengatasinya (Stoltz, 
2000). Stoltz (2005) menambahkan bahwa adversity quotient berperan penting dalam 
memprediksi seberapa jauh seseorang mampu bertahan dalam menghadapi kesulitan 
dan seberapa besar kemampuannya untuk mengatasi masalah tersebut.  
Adversity quotient merupakan skor yang dicapai seseorang dalam merespon 
instrument adversity. Riyanti (dalam Maryanti, 2005) menyebutkan bahwa adversity 
adalah kemampuan untuk melewati masa-masa yang penuh tantangan, tetap bertahan 
dan berkembang dalam situasi yang sulit serta kemampuan mengatasi perubahan 
kesulitan. Tingkat adversity quotient masing-masing orang tentunya berbeda. Seligman 
(dalam Stoltz, 2000) mengatakan bahwa individu yang memiliki adversity quotient  
yang rendah cenderung merespon peristiwa atau kesulitan sebagai sesuatu yang sifatnya 
tetap dan digeneralisasikan ke bidang kehidupan lain, sedangkan mereka yang memiliki 
adversity quotient yang tinggi, menganggap situasi yang sulit sebagai sesuatu yang 
sifatnya sementara dan terbatas. Seligman menyebut perbedaan tersebut sebagai 
optimisme dan pesimisme. 
Stoltz (2000) memperkuat bahwa dalam diri setiap orang memiliki tingkat 
adversity quotient yang tinggi terdapat dorongan untuk terus berkembang, adanya 




jawab yang tinggi untuk terus mengembangkan diri mereka serta akan senantiasa 
termotivasi dalam mengerjakan bagian mereka.  
Garmezy dan Michael (1983) mengemukakan bahwa saat dihadapkan pada 
kesulitan hidup, sebagian individu gagal dan tidak mampu bertahan dimana mereka 
mengembangkan pola-pola perilaku yang bermasalah. Sebagian lainnya bisa bertahan 
dan mengembangkan perilaku yang adaptif, bahkan lebih baik lagi bila mereka bisa 
berhasil keluar dari kesulitan dan menjalani kehidupan yang sehat. Pada sisi inilah, 
adversity quotient memiliki aspek-aspek yang dapat memberikan gambaran mengenai 
ketangguhan individu dalam menghadapi hambatan atau kegagalan dan dapat 
memprediksi apakah ia tetap terkendali dalam menghadapi situasi atau keadaan yang 
sulit. Adversity quotient mengukur kemampuan seseorang dalam menghadapi kesulitan.   
Dalam konsep adversity quotient tinggi, individu yang mengalami kesulitan 
cenderung merasakan bertanggung jawab atas masalah yang dihadapinya, mampu 
mengontrol masalah, lihai dalam mencari pemecahan masalah yang dihadapinya 
tersebut, dan juga akan fokus terhadap solusi (Stoltz, 1997). Selain itu, individu dengan 
adversity quotient tinggi akan mampu membatasi reaksi emosi yang timbul sebagai 
akibat dari permasalahan yang dihadapi serta memiliki keyakinan diri untuk mengubah 
hambatan menjadi peluang. Individu juga yakin bahwa permasalahan yang dihadapi 
memiliki nilai positif untuk pertumbuhan pribadinya (Stoltz, 1997). 
Adversity quotient memiliki beberapa aspek yang dapat disimpulkan dari 
pendapat Stoltz (2000), terdiri dari : (a) Control atau kendali berkaitan dengan seberapa 
besar orang mengendalikan kesulitan dan sejauh mana individu merasakan bahwa 




Ownership, origin merupakan kemampuan individu dalam menempatkan rasa bersalah 
atas kesulitan dan kegagalan yang dihadapinya, sedangkan ownership merupakan 
kemampuan individu untuk mengakui atau atau tidak penyebab timbulnya kesulitan; (c) 
Reach, merupakan kemampuan individu memperkecil akibat dari kesulitan agar 
kesulitan yang dihadapi tidak mempengaruhi sisi lain dari kehidupannya; (d) 
Endurance, merupakan kemampuan individu untuk bertahan dalam kesulitan yang 
dihadapinya. 
Control menjelaskan tentang seberapa besar kendali yang dimiliki seseorang 
terhadap sebuah peristiwa yang dianggap menimbulkan kesulitan. Dimensi ini 
mengungkap keyakinan seseorang dalam mengendalikan suatu peristiwa yang dapat 
menimbulkan kesulitan dan melakukan penyelesaian sehingga dapat dikatakan bahwa 
seseorang memandang setiap masalah memiliki jalan keluar dan semua peristiwa akan 
berlangsung dengan baik. Stoltz (dalam Kristianto, 2011) mengatakan bahwa Control 
yang tinggi dalam suatu peristiwa menyebabkan seseorang kebal terhadap 
ketidakberdayaan, ulet dan tidak kenal menyerah, serta setiap tindakan yang dilakukan 
memunculkan kendali yang lebih besar terhadap situasi yang ada. Jadi stres dalam 
mengerjakan skripsi tidak begitu memengaruhi seseorang yang memiliki Control yang 
tinggi karena dengan keuletan dan sikap pantang menyerahnya menjadikan skripsi 
hanya sebagai tugas yang dapat dikerjakan dengan mudah. Seorang yang adversity 
quotient lebih tinggi akan merasakan kendali lebih besar atas peristiwa atau stres yang 
dihadapi dibanding dengan seseorang yang adversity quotient-nya yang rendah. 
Origin dan Ownership, origin mempertanyakan siapa atau apa yang menjadi 
asal-usul kesulitan dan sampai sejauh mana seseorang mengakui akibat dari kesulitan 




melakukan perbaikan serta menjadi pertimbangan atas tindakannya supaya tidak 
merugikan orang lain. Ownership melihat pengakuan seseorang saat melakukan 
kesalahan, sehingga dia akan bertanggungjawab atas kesalahan yang diperbuat dan 
belajar untuk memperbaiki kesalahan yang dibuatnya dengan mengusahakan jalan 
keluar yang terbaik. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada Maret 2016, 
seorang subjek mengakui bahwa ketika mengerjakan skripsi tidak lah mudah dan 
membuat subjek stres dan sadar bahwa menunda mengerjakan skripsi membuat subjek 
merasa bersalah karena adanya harapan orang tua agar bisa segera menyelesaikan 
tugasnya sehingga memicu semangat untuk mencari jalan keluar agar cepat 
menyelesaikan skripsinya dengan cara mencari bantuan dari teman-temannya dan 
subjek sadar bahwa menunda atau menyerah adalah sebuah kesalahan. 
Reach (jangkauan), dimensi ini mempertanyakan sejauh manakah kesulitan akan 
menjangkau bagian-bagian lain dari kehidupan individu. Hal ini berarti seseorang harus 
mampu membatasi jangkauan masalah pada peristiwa yang sedang dihadapi. Semakin 
rendah skor Reach, semakin besar kemungkinan seseorang menganggap peristiwa buruk 
sebagai bencana dan seakan menyerap kebahagiaan dan ketenangan dirinya. Sebaliknya, 
semakin tinggi skor Reach seseorang, maka semakin besar kemungkinannya orang 
tersebut akan merespon kesulitan sebagai sesuatu yang terbatas dan membuat seseorang 
berpikir bahwa batas kesulitan yang dihadapinya tidaklah lebih berat dan mudah untuk 
dihadapi (Stoltz, 2000). 
Endurance adalah dimensi yang mengungkap dua hal yang berkaitan, seberapa 
lama kesulitan berlangsung dan seberapa lama penyebab kesulitan tersebut berlangsung. 
Semakin rendah skor Endurance semakin besar kemungkinan seseorang menganggap 




seseorang takut untuk mencoba, takut untuk berusaha dan merasa tidak berdaya atau 
kalah sebelum coba untuk melakukan sesuatu (Stoltz, 2000). Peneliti menganggap 
bahwa penting bagi seseorang untuk memahami bahwa kesulitan dalam mengerjakan 
skripsi bukanlah hal yang mengerikan karena sebenarnya kemampuan diri sendiri lebih 
besar dibandingkan dengan kesulitan yang dihadapi. Semakin tinggi skor Endurance 
maka semakin besar pula kemungkinan seseorang memandang bahwa stres dalam 
mengerjakan skripsi bukan merupakan kesulitan yang akan dihadapi untuk selamanya 
dan menganggap bahwa kesulitan yang dihadapi hanya bersifat sementara dan setiap 
permasalahan yang dihadapi ada jalan keluarnya, sehingga menjadikan dirinya tidak 
cepat menyerah dan selalu berusaha untuk memperbaiki kesalahannya (Stoltz, 2000). 
Menurut Pulatic (dalam Stoltz, 2000) adversity quotient merupakan teori 
sekaligus ukuran bermakna dan merupakan seperangkat instrument yang telah diasah 
untuk membantu seseorang supaya tetap gigih dalam menghadapi berbagai tantangan 
hidup. Idealnya adversity yang tinggi ini dimiliki oleh mahasiswa, sehingga tidak 
mudah menyerah ketika berhadapan dengan beragam tugas akademik, termasuk dalam 
hal ini adalah skripsi. Ketidakmampuan merespon hambatan atau kesulitan dalam 
mengerjakan skripsi tersebut pada akhirnya berujung pada timbulnya stres. Dengan 
demikian adversity memiliki peran  penting dalam menghadapi berbagai kesulitan. Bagi 
mahasiswa sendiri sangat membutuhkan adversity quotient yang cukup agar bisa 
mengatasi seluruh permasalahan dalam bidang akademis. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas menggambarkan bahwa setiap 
individu atau mahasiswa berada pada kondisi sulit dimana harus menghadapi berbagai 
tuntutan dari dalam diri dan lingkungan yang semakin berat sehingga rawan mengalami 




menghadapi berbagai kondisi sulit sehingga tidak mudah stres dalam menghadapi 
berbagai kondisi sulit. Apabila mahasiswa memiliki kemampuan menghadapi berbagai 
kesulitan yang dialami maka berbagai kesulitan yang ada tidak mudah membuatnya 
merasa tertekan (stres). Bagi sebagian orang yang memiliki AQ yang rendah dapat 
menyebabkan putus asa, menyerah dan tidak mau untuk mencoba lagi, namun bagi 
sebagian orang yang memiliki AQ tinggi, kegagalan hanyalah suatu hasil yang kurang 
baik dan dapat diperbaiki. Oleh karena itu adversity quotient dianggap sebagai faktor 
yang dapat menentukan sikap dan kemampuan seseorang menghadapi kesulitan (Stoltz, 
2000). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sho’imah (2010) tentang hubungan 
antara adversity quotient dan self efficacy dengan toleransi terhadap stres pada 
mahasiswa  menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara adversity quotient dengan 
toleransi terhadap stres. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan Putri (2015) tentang 
hubungan adversity quotient dengan tingkat stres akademik pada dokter muda Fakultas 
Kedokteran Universitas Riau menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara 
adversity quotient dengan tingkat stres akademik. Penelitian lainnya yang dilakukan 
oleh Inayatillah (2015) tentang hubungan antara adversity quotient dengan 
kecenderungan stres dalam menyelesaikan tugas akhir (penulisan skripsi) pada 
mahasiswa menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara adversity quotient dengan 
kecenderungan stres dalam menyelesaikan tugas akhir. Dari paparan tersebut, peneliti 
tertarik untuk meneliti apakah terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 
adversity quotient dengan stres akademik dalam mengerjakan skripsi pada mahasiswa 





 Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif yang signifikan 
antara adversity quotient dengan stres akademik dalam mengerjakan skripsi pada 
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana. 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut 
Azwar (2012), pada pendekatan penelitian kuantitatif, data penelitian hanya akan dapat 
diinterpretasikan dengan lebih objektif apabila diperoleh melalui suatu proses 
pengukuran, di samping valid dan reliabel, juga objektif. 
Variabel-variabel yang akan dilibatkan dalam penelitian ini adalah: 
a. Variabel terkait (Y) : Stres Akademik mengerjakan Skripsi 
b. Variabel bebas  (X) : Adversity Quotient 
Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran 
penelitian. Penentuan populasi harus berpedoman pada tujuan dan permasalahan 
penelitian (Bungin, 2010). Purwanto (2008) juga berpendapat bahwa populasi adalah  
keseluruhan objek yang mempunyai satu karakteristik yang sama. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Kristen Satya Wacana (UKSW) yang sedang mengerjakan skripsi dengan jumlah 107 
mahasiswa. Sampel penelitian berjumlah 50 mahasiswa yang sedang mengerjakan 




serta telah memenuhi syarat pengambilan sampel dari populasi terkecil, yaitu 30 orang 
(Azwar, 2004). 
Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan data/sampel 
menggunakan teknik incidental purposive sampling. Sampling Incidental adalah teknik 
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu sampel yang kebetulan ditemui di 
lingkungan Universitas Kristen Satya Wacana yang dapat digunakan sebagai sampel 
dan cocok dengan sumber data (Purwanto 2008). Dengan kriteria mahasiswa yang 
sedang ambil skripsi. 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
skala psikologi, yaitu instrumen yang dapat dipakai untuk mengukur atribut psikologis 
(Azwar, 1999). Ada dua skala yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: Skala 
Adversity Response Profile (ARP) dan skala Student Academic Stress Scale (SASS). 
1. Adversity Response Profile (ARP) 
Skala yang dipergunakan untuk mengumpulkan data adalah adversity quotient 
(AQ) berdasarkan dimensi Stoltz (2000) yang menjelaskan bahwa AQ terdiri atas empat 
dimensi yaitu: a) Control; b) Origin and Ownership; c) Reach; d) Endurance. Untuk 
mengukur adversity quotient digunakan skala Adversity Response Profile (ARP). ARP 
terdiri dari 30 pertanyaan dan masing-masing diikuti dua pertanyaan sehingga terdapat 
60 aitem yang harus direspon oleh subjek. Namun demikian hanya 40 aitem yang akan 
diskor dan 20 aitem lainnya hanya sebagai distraktor, skor inilah yang akan 




responden di lebih dari 51 negara dan menunjukkan sifatnya yang universal dan mudah 
diaplikasikan di berbagai budaya. Dalam studi yang diselenggarakan oleh ahli 
psikometri independen yang telah dilatih di Educational Testing Service (ETS) di 
Amerika Serikat, ARP menunjukkan reliabilitas yang tinggi. Reliabilitas yang diukur 
dengan tenik uji Alpha Cronbach menunjukkan skor 0,91 yang berarti sangat reliabel 
digunakan dalam pengukuran AQ (Sesanti, 2012). Dengan demikian, dalam penelitian 
ini peneliti tidak lagi melakukan uji validitas maupun reliabilitas terhadap alat ukur ini 
karena alat ukur yang digunakan sudah paten. 
2. Student Academic Stress Scale (SASS)  
Alat ukur stres akademik yang digunakan dalam penelitian ini adalah adaptasi 
dari Student Academic Stress Scale (SASS) yang disusun oleh Busari (2011). SSAS 
adalah ukuran dari respon stres yang dikembangkan khusus untuk mengukur stres pada 
siswa dalam domain respon stres, fisiologis, perilaku, kognitif dan afektif. Skala ini 
terdiri dari 35 aitem berdasarkan teori Olejnik & Holschuh (2007). Model skala ini 
menggunakan  skala Likert  yang  terdiri  dari  35 aitem  dan  menyediakan 4 pilihan  
jawaban, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak 
Setuju). Uji seleksi aitem dan reliabilitas penentuan-penentuan aitem valid 
menggunakan ketentuan dari Azwar (2010) yang menyatakan bahwa aitem pada skala 
pengukuran dapat dikatakan valid apabila ≥ 0,3. Hasil uji yang didapatkan menunjukkan 
bahwa ada dua aitem yang gugur, sehingga skala ini terdiri dari 33 aitem valid dengan 
nilai koefisien Alpha Cronbach 0,918. Sebaran nilai korelasi aitem dengan skor total 








Penelitian ini adalah penelitian korelasional yang digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya korelasi antara adversity quotient dan stres akademik dalam mengerjakan 
skripsi pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana. Namun 
sebelum dilakukan uji korelasi, peneliti harus melakukan uji asumsi terlebih dahulu 
untuk menentukan jenis statistik parametik atau non-parametik yang akan digunakan 
untuk uji korelasi. 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang menunjukkan 
skala adversity response profile (K-S-Z = 0,953, p = 0,323, p > 0,05) dan skala 
Stres Akademik (K-S-Z = 0,879,  p = 0,423, p > 0,05). Hasil ini menunjukkan 
data adversity quotient dan stres akademik berdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
Hasil uji linearitas menunjukkan adanya hubungan yang linear antara adversity 
quotient dengan stres akademik dalam mengerjakan skripsi pada Mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana dengan deviation from 










Tabel 1. Statistik Deskriptif Skala Adversity Response Profile dan Stres Akademik 
dalam Mengerjakan Skripsi Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Kristen Satya Wacana  
NO. Skala N Min Max M SD 
1. Adversity quotient 
   50 
86 148 121,64 13,64 
2. Stres akademik 33 107 74,86 14,00 
 
Tabel 1 merupakan statistik deskriptif dari skor partisipan untuk setiap variabel. 
Peneliti  kemudian membagi skor dari setiap skala menjadi 5 kategori mulai dari 
“sangat rendah” hingga “sangat tinggi”. Interval skor untuk setiap kategori ditentukan 
















Tabel 2. Kriteria Skor Adversity Quotient 
No. Interval Kategori Frekuensi Presentase Mean SD 
1. 168 ≤ x≤ 200 
Sangat 
Tinggi 
0 0 % 
121,64 13,64 
2. 136 ≤ x< 168 Tinggi 8 16 % 
3. 104 ≤ x< 136 Sedang 35 70 % 
4. 72 ≤ x< 104 Rendah 7 14 % 




Jumlah 50 100 % 
x = skor Adversity Quotient 
Berdasarkan tabel kategorisasi pengukuran skala adversity quotient diatas dapat 
dilihat bahwa 8 subjek memiliki skor adversity quotient yang berada pada kategori 
tinggi dengan persentase 16 %, 35 subjek yang memiliki skor adversity quotient yang 
berada pada kategori sedang dengan persentase 70%, 7 subjek yang memiliki skor 
adversity quotient yang berada pada kategori rendah dengan persentase 14%. 
Berdasarkan rata-rata sebesar 121,64 dapat dikatakan bahwa rata-rata adversity 
quotient mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Psikologi 







Tabel 3. Kriteria Skor Stres Akademik Mengerjakan Skripsi 
No. Interval Kategori Frekuensi Presentase    Mean    SD 





2. 82,5 ≤ x<107,25 Tinggi 14 28 % 
3. 57,75 ≤ x<82,5 Rendah 32 64 % 




Jumlah 50 100 % 
  x = skor Stres Akademik 
 Berdasarkan tabel kategorisasi pengukuran skala stres akademik dalam 
mengerjakan skripsi diatas dapat dilihat bahwa 14 subjek yang memiliki skor stres 
akademik mengerjakan skripsi berada pada kategori tinggi dengan persentase 28 %, 
32 subjek memiliki stres akademik mengerjakan skripsi berada pada kategori rendah 
dengan persentase 64 %, 4 subjek memiliki skor stres akademik mengerjakan skripsi 
berada pada kategori sangat rendah dengan presentase 8 %. Berdasarkan rata-rata 
sebesar 74,86 dapat dikatakan bahwa rata-rata stres akademik mengerjakan skripsi 
pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana berada pada 
kategori rendah dengan standar deviasi 14,00.  
Tabel 2 dan 3 menunjukkan bahwa rata-rata tingkat adversity quotient pada 






 Berdasarkan uji asumsi yang telah dilakukan, diketahui bahwa data yang 
diperoleh berdistribusi normal dan variabel-variabel penelitian linear maka uji korelasi 
yang dilakukan dengan menggunakan korelasi Pearson. Tabel 4 menunjukkan hasil dari 
uji korelasi. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Korelasi antara Adversity Quotient dengan Stres Akademik 
dalam Mengerjakan Skripsi pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Kristen Satya Wacana 
Correlations 
  AQ Stres 
AQ Pearson Correlation 1 .103 
Sig. (1-tailed)  .238 
N 50 50 
Stres Pearson Correlation .103 1 
Sig. (1-tailed) .238  
N 50 50 
 
Hasil dari uji korelasi menunjukkan tidak ada korelasi antara adversity quotient 
dan stres akademik dalam mengerjakan skripsi pada Mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Kristen Satya Wacana, dengan r = 0,103 (p > 0.05). Hal ini berarti hipotesis 
penelitian yang menyatakan adanya hubungan negatif yang signifikan antara adversity 
quotient dan stres akademik dalam mengerjakan skripsi pada Mahasiswa Fakultas 







  Berdasarkan penelitian mengenai hubungan antara adversity quotient dengan 
stres akademik dalam mengerjakan skripsi pada Mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Kristen Satya Wacana didapatkan hasil uji korelasi yang menunjukkan 
korelasi positif namun tidak signifikan (r = 0.103 dan p > 0.05). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa antara adversity quotient dan stres akademik dalam mengerjakan 
skripsi tidak berhubungan secara signifikan. 
Hal ini dapat terjadi karena tidak tertutup kemungkinan bahwa mahasiswa 
dengan adversity quotient yang tinggi dapat memiliki tingkat stres yang tinggi pula. 
Mahasiswa dengan adversity quotient yang tinggi cenderung merasa bertanggungjawab 
dan terus bertahan untuk menyelesaikan skripsinya. Hal ini sesuai dengan yang 
dikatakan oleh Stoltz (2000) yang menjelaskan bahwa dalam diri setiap orang dengan 
tingkat adversity quotient yang tinggi memiliki tanggungjawab yang tinggi untuk terus 
mengembangkan diri mereka dan senantiasa termotivasi dalam mengerjakan bagian 
mereka. Namun di sisi lain tidak dapat dipungkiri juga bahwa  dalam proses 
penyelesaian skripsi mahasiswa diperhadapkan dengan berbagai tuntutan, baik yang 
berasal dari dalam diri maupun lingkungannya. Tuntutan-tuntutan tersebut sangat 
memungkinkan untuk mengakibatkan tingkat stres akademik semakin tinggi, terutama 
jika mahasiswa mengalami berbagai hambatan. Hal ini sesuai dengan yang 
digambarkan oleh Olejnik dan Holschuh (2007) mengenai stres akademik, yaitu respon 
yang muncul karena terlalu banyaknya tuntutan dan tugas yang harus dikerjakan 
siswa/mahasiswa. 
Dengan adanya hasil yang mengindikasikan tidak adanya hubungan yang 




stres akademik mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana yang 
sedang mengerjakan skripsi lebih dipengaruhi oleh faktor lain dibandingkan dengan 
tingkat adversity quotient mahasiswa yang bersangkutan. Hal ini sejalan dengan 
pendapat yang diungkapkan oleh Sarafino (dalam Rahmawati, 2012) yang menjelaskan 
stres sebagai kondisi yang merupakan hasil interaksi antara sistem biologis, psikologi 
dan sosial. Dengan demikian, selain faktor yang berasal dari variabel dalam diri 
individu masih banyak faktor lainnya yang dapat memengaruhi tingkat stres.   
Faktor-faktor yang menyebabkan stres dikenal sebagai stressor. Pooter dan 
Perry (Agung dan Budiani, 2013) mengklasifikasi stressor menjadi stressor internal 
dan stressor eksternal. Stressor internal berasal dari dalam diri seseorang, misalnya 
kondisi fisik atau suatu kondisi emosi. Stressor eksternal berasal dari luar diri 
seseorang, misalnya perubahan lingkungan sekitar, keluarga, dan sosial budaya. 
Sehubungan dengan hal tersebut, dapat diasumsikan bahwa stressor yang berasal dari 
luar diri mahasiswa, seperti dosen pembimbing yang sulit ditemui, proses birokrasi 
untuk memperoleh ijin dari tempat penelitian yang panjang dan rumit, sulit 
mendapatkan subjek, dan hambatan lainnya yang berasal dari lingkungan luar, lebih 
menentukan tingkat stres akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara adversity 
quotient pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dengan stres akademik 
mahasiswa yang bersangkutan. Stres akademik yang dialami mahasiswa Fakultas 
Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana yang sedang mengerjakan skripsi dapat 
disebabkan oleh faktor-faktor lain diluar adversity quotient yang kurang bisa 






 Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara adversity quotient 
dengan stres akademik dalam mengerjakan skripsi pada mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Kristen Satya Wacana, diperoleh kesimpulan bahwa tidak ada hubungan 
antara kedua variabel. Rerata mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya 
Wacana yang sedang mengerjakan skripsi memiliki tingkat adversity quotient pada 
kategori sedang dan memiliki tingkat stres akademik dalam mengerjakan skripsi pada 
kategori rendah. 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan 
hal-hal sebagai berikut: 
 Bagi mahasiswa diharapkan untuk benar-benar menyiapkan diri saat menjelang 
tahap pengambilan skripsi. Mahasiswa yang sedang mengambil skripsi 
diharapkan dapat memperhatikan faktor-faktor apa saja yang paling rentan 
membuat dirinya mengalami stres lalu mengantisipasinya. 
 Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk memperhatikan cara pengambilan 
sampel dengan memastikan sampel memiliki ciri-ciri mengalami stres dan alat 
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